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   ABSTRAK 

 

Cyberbullying menjadi permasalahan penting di era digital, dengan dampak yang 

merugikan kesehatan mental mahasiswa. Penelitian ini bertujuan untuk 

menganalisis pengaruh cyberbullying terhadap Self-Esteem mahasiswa dan dampak 

psikologisnya. Desain penelitian yang digunakan adalah cross-sectional dengan 

sampel mahasiswa dari berbagai universitas di Makassar. Data dikumpulkan 

menggunakan kuesioner berbasis skala Likert dan dianalisis secara deskriptif. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa meskipun kesadaran mahasiswa terhadap 

cyberbullying cukup tinggi, pengalaman pribadi mereka dengan fenomena ini relatif 

rendah. Mahasiswa mengakui dampak negatif cyberbullying terhadap kesehatan 

mental dan prestasi akademik, namun hanya sedikit yang terlibat langsung dalam 

kasus tersebut. Temuan ini menunjukkan perlunya peningkatan edukasi, kebijakan 

pencegahan, dan dukungan kampus untuk mengurangi dampak negatif 

cyberbullying dan meningkatkan respons mahasiswa terhadap isu ini. Penelitian ini 

memberikan kontribusi untuk menciptakan lingkungan digital yang lebih aman dan 

mendukung kesejahteraan mental mahasiswa. 

 

Kata Kunci: Cyberbullying, Kesehatan Mental, Mahasiswa, Self-esteem 

 

ABTRACT 

Cyberbullying is an important issue in the digital era, with detrimental effects on 

students' mental health. This study aims to analyze the effect of cyberbullying on 

students' self-esteem and its psychological impact. The research design used was 

cross-sectional with a sample of students from various universities in Makassar. 

Data were collected using a Likert scale-based questionnaire and analyzed 

descriptively. The results showed that although students' awareness of 

cyberbullying is quite high, their personal experience with this phenomenon is 

relatively low. Students recognized the negative impact of cyberbullying on mental 

health and academic performance, but few were directly involved in such cases. 

The findings suggest the need for increased education, prevention policies, and 

campus support to reduce the negative impact of cyberbullying and improve student 

responsiveness to the issue. This research contributes to creating a safer digital 

environment and supporting students' mental well-being. 
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1. PENDAHULUAN  

Cyberbullying telah menjadi masalah penting di era digital, dengan data KPAI mencatat 37.381 pengaduan antara 

2011-2019, di mana 2.473 kasus terkait perundungan di media sosial (KPAI, 2020). Fenomena ini semakin 

mengkhawatirkan karena penyebaran informasi yang cepat melalui platform digital, yang mempersulit korban 

untuk menghindari atau pulih dari dampak psikologisnya (Syadza & Sugiasih, 2017). Cyberbullying mencakup 

intimidasi melalui chatroom, media sosial, email, dan website, seperti fitnah, penghinaan, atau pengancaman 

(Mutma, 2020). Dampaknya terhadap kesehatan mental mahasiswa menjadikan penanganan masalah ini sangat 

penting. Selain itu, Self-Esteem atau harga diri adalah penilaian seseorang terhadap dirinya sendiri, mencakup 

keyakinan akan kemampuan dan nilai dirinya (Salsabila et al., 2022). 

Penelitian menunjukkan bahwa cyberbullying sering terjadi di kalangan pelajar melalui jejaring sosial, berakar 

dari bullying tradisional, dan berdampak pada perasaan dikucilkan serta gangguan mental bagi korban, sementara 

pelaku berisiko mengalami masalah psikologis jangka panjang (Anshori et al., 2022). Dampak psikologis pada 

korban termasuk depresi dan bunuh diri, serta perubahan dinamika hubungan sosial (Adawiyah & Munir, 2021). 

Dalam penelitian lain, 82 dari 100 responden mengaku pernah menjadi korban, dan 14 orang sebagai pelaku, 

meskipun 95% mengetahui tentang cyberbullying, namun respons aktif tetap rendah. Bentuk cyberbullying yang 

paling umum adalah makian di media sosial, yang berdampak pada korban dengan marah, depresi, dan stres 

(Witjaksono et al., 2021). Studi juga mengidentifikasi berbagai bentuk cyberbullying, seperti exclusion, flaming, 

dan harassment, yang menunjukkan perlunya tindakan preventif (Khadijah, 2023). 

Penelitian sebelumnya juga mengidentifikasi faktor-faktor penyebab cyberbullying di kalangan remaja, seperti 

perundungan tradisional, interaksi sosial yang tidak sehat, kondisi psikologis yang tidak stabil, dan pengaruh 

media sosial (Sekarayu & Santoso, 2022). Diperlukan edukasi dan intervensi dari institusi pendidikan untuk 

menciptakan lingkungan online yang aman, agar mahasiswa lebih memahami cara menangani cyberbullying 

(Mutma, 2020). Peningkatan kesadaran dan literasi media digital juga penting untuk mendorong mahasiswa lebih 

proaktif dalam melaporkan dan menanggapi cyberbullying (Witjaksono et al., 2021). Meskipun pemahaman 

tentang cyberbullying sudah ada, masih ada pertanyaan tentang cara efektif meningkatkan kesadaran dan respons 

aktif mahasiswa, serta peran lembaga pendidikan dalam menciptakan lingkungan yang mendukung dan aman. 

Pertanyaan-pertanyaan ini menjadi fokus penelitian ini untuk mengurangi insiden cyberbullying di kalangan 

mahasiswa. 

Meskipun banyak penelitian sebelumnya telah memberikan pemahaman tentang cyberbullying, masih terdapat 

pertanyaan yang belum terjawab, seperti mengapa tingkat tindakan dan respons aktif mahasiswa tetap rendah 

meskipun kesadaran mereka terhadap bahaya cyberbullying cukup tinggi. Selain itu, peran lembaga pendidikan 

dalam menciptakan lingkungan digital yang aman dan mendukung juga masih belum dieksplorasi secara 

mendalam. Oleh karena itu, penelitian ini berfokus pada upaya untuk memahami faktor-faktor penyebab 

rendahnya respons aktif mahasiswa serta memberikan rekomendasi kebijakan pencegahan yang lebih efektif di 

tingkat kampus. 

Penelitian ini penting karena dampak cyberbullying terhadap Self-Esteem mahasiswa dapat memicu gangguan 

psikologis seperti depresi dan kecemasan, sehingga membutuhkan perhatian khusus. Mahasiswa rentan terhadap 

perundungan online akibat tingginya interaksi mereka di dunia maya, yang memengaruhi kesehatan mental. 

Tujuan penelitian ini adalah menganalisis pengaruh cyberbullying terhadap Self-Esteem mahasiswa dan dampak 

psikologisnya di era digital. Dengan mengumpulkan data melalui survei dan menganalisisnya menggunakan 

metode statistik, penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi untuk menciptakan lingkungan digital 

yang lebih aman, mendukung kesejahteraan mental mahasiswa, dan mengurangi insiden cyberbullying di dunia 

pendidikan. 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan desain kuantitatif dengan pendekatan cross-sectional untuk menganalisis pengaruh 

cyberbullying terhadap Self-Esteem mahasiswa dan dampak psikologis yang ditimbulkan (Abduh et al., 2023). 
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Sampel penelitian responden yang dipilih pada penelitian ini  menggunakan metode kuesioner/angket. Kuesioner 

atau angket adalah metode pengumpulan data yang dilakukan dengan menyajikan sejumlah pertanyaan terkait 

dengan topik penelitian (Prawiyogi et al., 2021). Data pada penelitian ini dikumpulkan dengan lembar kuesioner 

yang berisi pertanyaan tertutup, menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi dan dampak psikologis yang 

dirasakan oleh responden seperti yang ada pada tabel 2 dibawah ini (Daruhadi & Sopiati, 2023). Penelitian ini 

dilakukan di universitas di makassar pada bulan November tahun 2024, dengan tujuan untuk memberikan 

gambaran mengenai dampak cyberbullying di kalangan mahasiswa. Metode ini memungkinkan replikasi 

penelitian di masa depan. 

Tabel  1.  Tabel Kisi-kisi Instrumen 

No 
Aspek / Sub 

Faktor 
Pernyataan 

Nomor 

Pernyataan 
Referensi  

1 
Cyberbullying 

Awereness 

Saya sadar bahwa cyberbullying dapat berdampak 

negatif 

terhadap kesehatan mental korban. 

1 

(Camachoa 

et al., 2017) 

Saya percaya bahwa cyberbullying adalah masalah 

serius di 

kalangan mahasiswa. 

2 

Saya menyadari bahwa cyberbullying bisa terjadi di 

platform media sosial mana pun. 
3 

Saya merasa bahwa cyberbullying lebih sulit 

dideteksi daripada bentuk bullying lainnya. 
4 

Saya sering mendengar atau membaca tentang 

kasus cyberbullying di lingkungan saya. 
5 

2 

Personal 

Experience with 

Cyberbullying 

Saya pernah menjadi korban cyberbullying. 1 

(Daruhadi & 

Sopiati, 

2023) 

Saya mengenal seseorang yang pernah menjadi 

korban 

cyberbullying. 

2 

Saya pernah melihat atau menyaksikan kasus 

cyberbullying 

secara online. 

3 

Saya merasa nyaman berbicara tentang pengalaman 

cyberbullying saya kepada orang lain. 
4 

Saya pernah mengalami stres atau kecemasan 

akibat cyberbullying 
5 

3 
Cyberbullying 

Behavior 

Saya pernah melihat seseorang dengan sengaja 

mengirim 

pesan yang menyakitkan di internet. 

1 

(Daruhadi & 

Sopiati, 

2023) 

Saya percaya bahwa beberapa orang menggunakan 

anonimitas di internet untuk melakukan 

cyberbullying. 

2 

Saya pernah melihat seseorang mengunggah konten 

yang memalukan atau merendahkan orang lain 

secara online. 

3 

Saya merasa bahwa orang yang terlibat dalam 

cyberbullying 

cenderung mengabaikan dampaknya pada korban. 

4 
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Saya menyadari bahwa memberikan komentar 

negatif 

berulang kali di media sosial dapat dianggap 

sebagai bentuk 

cyberbullying. 

5 

4 
Cyberbullying 

Precautions 

Saya percaya bahwa pendidikan tentang bahaya 

cyberbullying perlu diberikan di kampus. 
1 

(Daruhadi & 

Sopiati, 

2023) 

Saya merasa bahwa pihak kampus harus 

menyediakan layanan khusus untuk menangani 

masalah cyberbullying. 

2 

Saya percaya bahwa platform media sosial perlu 

meningkatkan kontrol dan kebijakan untuk 

mencegah 

cyberbullying. 

3 

Saya bersedia melaporkan tindakan cyberbullying 

yang saya 

temui. 

4 

Saya merasa bahwa komunitas kampus harus lebih 

aktif dalam 

Menyadarkan mahasiswa tentang bahaya 

cyberbullying. 

5 

5 

Cyberbullying 

Impact on 

Collage 

Students 

Saya percaya bahwa cyberbullying dapat 

menyebabkan penurunan prestasi akademik. 
1 

(Daruhadi & 

Sopiati, 

2023) 

Saya merasa bahwa korban cyberbullying lebih 

rentan mengalami masalah kesehatan mental seperti 

depresi atau kecemasan. 

2 

Saya percaya bahwa cyberbullying dapat 

mempengaruhi 

Interaksi  sosial dan kehidupan sehari-hari korban. 

3 

Saya berpikir bahwa korban cyberbullying mungkin 

akan menarik diri dari kehidupan sosial 
4 

Saya merasa bahwa cyberbullying dapat merusak 

reputasi korban secara signifikan. 
5 

Untuk mendukung analisis data, penelitian ini menggunakan skala Likert untuk mengukur persepsi dan dampak 

psikologis responden. Skala ini membantu mengubah respons kualitatif menjadi data kuantitatif yang dapat 

dianalisis. Tabel 2 di bawah ini menunjukkan interval skala Likert yang digunakan. 

Tabel 2.  Tabel Interval Skala Likert 

Skala Ket 

1.00   1.75 Sangat Tidak Baik 

1.76 2.50 Tidak Baik 

2.51 3.25 Baik 

3.26 4.00 Sangat Baik 

Selanjutnya, Penelitian ini menggunakan analisis deskriptif. Analisis deskriptif merupakan bentuk analisis data 

penelitian untuk menguji generalisasi hasil penelitian berdasarkan satu sample (Nasution, 2017). Analisis 

digunakan untuk menggambarkan data kuantitatif yang dikumpulkan melalui kuesioner mengenai persepsi 

mahasiswa terhadap cyberbullying dan dampaknya terhadap Self-Esteem (Alifa, Islah, Normansyah, 2020). 
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Terdapat lima variabel yang diukur, yaitu Cyberbullying Awareness, Personal Experience with Cyberbullying, 

Cyberbullying Behavior, Cyberbullying Precautions, dan Cyberbullying Impact on College Students. Setelah data 

dikumpulkan, informasi yang tidak relevan dihapus dan jawaban dikodekan menjadi angka untuk mempermudah 

analisis. Microsoft Excel digunakan untuk merata-ratakan hasil per variabel, menghitung nilai mean (rata-rata) 

dari setiap variabel, sementara Jamovi digunakan untuk menghitung median, modus, sum (jumlah total), max 

(nilai maksimum), dan min (nilai minimum), serta untuk melakukan analisis deskriptif lebih lanjut. Hasil analisis 

disajikan dalam bentuk tabel dan grafik yang memvisualisasikan distribusi data dan memudahkan pemahaman 

mengenai hubungan antar variabel yang diteliti. 

3. HASIL DAN DISKUSI 

Tabel 3 di bawah ini menyajikan hasil analisis deskriptif dari variabel-variabel yang diuji dalam penelitian ini, 

termasuk mean, median, modus, minimum, maksimum, dan total skor untuk setiap item terkait. Analisis ini 

memberikan gambaran umum persepsi dan pengalaman mahasiswa terhadap cyberbullying, yang menjadi dasar 

pembahasan lebih lanjut. 

Tabel 3.  Hasil Analisis Data Deskriptif 

 Total Rata CA Total Rata PE Total Rata CB Total Rata CP Total Rata CI 

N 182 182 182 182 182 

Missing 0 0 0 0 0 

Mean 4.18 2.88 3.93 4.24 4.21 

Median 4.20 3.00 4.00 4.40 4.20 

Mode 4.00 3.00 4.00 5.00 5.00 

Sum 761 524 714 771 767 

Standard 

deviation 
0.671 0.796 0.720 0.686 0.647 

Minimum 1.00 1.00 1.00 2.00 1.80 

Maximum 5.00 4.80 5.00 5.00 5.00 

Tabel 3 di atas menyajikan analisis deskriptif untuk lima variabel yang diukur pada 182 responden. Cyberbullying 

Awareness (CA) memiliki rata-rata tertinggi (4.18) dan Personal Experience (PE) terendah (2.88). Median 

tertinggi ada pada Cyberbullying Precautions (CP) (4.40), sedangkan Mode paling sering muncul pada nilai 4.00 

untuk CA, CB, dan PE, serta 5.00 untuk CP dan Cyberbullying Impact (CI). Standard deviation menunjukkan 

variasi terbesar pada PE (0.796) dan terkecil pada CI (0.647). Rentang nilai (minimum 1.00 dan maksimum 5.00) 

hampir sama untuk sebagian besar variabel. Secara keseluruhan, data menunjukkan perbedaan signifikan antara 

pengalaman pribadi dengan cyberbullying dan persepsi serta tindakan pencegahannya. 

Selanjutnya, penting untuk memahami karakteristik responden yang terlibat dalam penelitian ini. Karakteristik 

demografis seperti usia, jenis kelamin, dan semester dapat mempengaruhi persepsi dan pengalaman responden. 

Oleh karena itu, pada bagian ini akan disajikan tabel yang menggambarkan profil responden, yang akan 

memberikan konteks untuk memahami hasil penelitian secara lebih jelas. 

Tabel Karakteristik Responden 

Tabel 4 di bawah ini menunjukkan distribusi jenis kelamin responden yang terlibat dalam penelitian ini. Data ini 

memberikan gambaran mengenai komposisi gender yang dapat mempengaruhi persepsi dan pengalaman 

responden terkait cyberbullying, serta mendukung analisis lebih lanjut dalam membahas hasil penelitian. 

Tabel 4.  Count of Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Frekuensi Persentase (%) 

Laki-laki 65 35,71% 
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Perempuan 117 64,29% 

Total 182 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.  Diagram Jenis Kelamin 

Tabel 5 di bawah ini menyajikan distribusi usia responden dalam penelitian ini. Data ini memberikan gambaran 

mengenai kelompok usia yang terlibat, yang dapat memengaruhi pengalaman dan persepsi mereka terhadap 

cyberbullying. Informasi ini penting untuk memahami dampak fenomena ini berdasarkan faktor demografis yang 

berbeda. 

Tabel 5.  Count of Usia 

Usia Persentase 

17 Tahun 5 27,75 % 

18 Tahun 42 23,08 % 

19 Tahun 92 50,55 % 

20 Tahun 33 18,13 % 

21 Tahun 8 4,40 % 

22 Tahun 2 1,10 % 

Total           182 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.  Diagram Usia 

Tabel 6 di bawah menunjukkan distribusi angkatan responden dalam penelitian ini. Data ini menggambarkan 

sebaran angkatan mahasiswa yang berpartisipasi, yang dapat memberikan wawasan mengenai perspektif mereka 

terhadap fenomena cyberbullying berdasarkan pengalaman akademik dan tingkat pendidikan. Hal ini penting 

untuk menganalisis apakah ada perbedaan persepsi atau pengalaman terkait cyberbullying antar angkatan. 
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Tabel 6.  Count of Angkatan 

Angkatan Persentase 

2021 2 1,10% 

2022 23 12,64% 

2023 133 73,8% 

2024 24 13,19% 

Total           182 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 3.  Diagram Angkatan 

Tabel 7 di bawah ini menyajikan data deskriptif mengenai Cyberbullying Awareness atau kesadaran terhadap 

cyberbullying. Berikut tabel data deskriptif Cyberbullying Awarenes: 

Tabel 7.  Data Deskriptif Cyberbullying Awereness 

No Pernyataan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 CA1 4.45 5.00 5.00 1 5 809 

2 CA2 4.45 5.00 5.00 1 5 810 

 

Tabel 8 di bawah ini menggambarkan data deskriptif untuk Personal Experience with Cyberbullying atau 

pengalaman pribadi dengan cyberbullying. Berikut tabel data deskriptif Personal Experience with Cyberbullying: 

Tabel 8.  Data Deskriptif Personal Experience with Cyberbullying 

No Pernyataan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 PE1 2.32 2.00 1.00 1 5 423 

2 PE2 3.19 3.00 4.00 1 5 580 

 

Tabel 9 di bawah ini menyajikan data deskriptif mengenai Cyberbullying Behavior atau perilaku cyberbullying. 

Berikut tabel data deskriptif Cyberbullying Behavior: 
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Tabel 9.  Data Deskriptif Cyberbullying Behavior 

No Pernyataan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 CB1 3.70 4.00 4.00 1 5 673 

2 CB2 3.91 4.00 4.00 1 5 712 

 

Tabel 10 di bawah ini menunjukkan data deskriptif untuk aspek Cyberbullying Precautions atau tindakan 

pencegahan cyberbullying. Berikut tabel data deskriptif Cyberbullying Precautions: 

Tabel 10.  Data Deskriptif Cyberbullying Precautions 

No Pernyataan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 CP1 4.30 5.00 5.00 1 5 782 

2 CP2 4.29 4.00 5.00 2 5 781 

 

Tabel 11 di bawah ini memberikan gambaran deskriptif tentang Cyberbullying Impact on College Students atau 

dampak cyberbullying pada mahasiswa. Berikut tabel data deskriptif Cyberbullying Impact on College Students: 

Tabel 11.  Data Deskriptif Cyberbullying Impact on Collage Students 

No Pernyataan 

 

Mean Median Modus Minimum Maksimum Sum 

1 CI1 4.15 5.00 4.00 1 5 756 

2 CI2 4.31 4.00 5.00 2 5 785 

 

Berdasarkan tabel 7 dan 8 diatas kita dapat menemukan bahwa meskipun tingkat kesadaran mahasiswa terhadap 

cyberbullying cukup tinggi, pengalaman pribadi mereka dengan fenomena ini relatif rendah. Mahasiswa secara 

umum menyadari dampak negatif cyberbullying terhadap kesehatan mental, seperti gangguan kecemasan dan 

depresi, serta dampak terhadap prestasi akademik. Namun, hanya sedikit mahasiswa yang terlibat langsung atau 

mengalami cyberbullying. Fenomena ini mencerminkan adanya kesadaran yang baik tentang bahaya 

cyberbullying, namun dengan pengalaman pribadi yang terbatas, masalah ini belum dianggap sebagai ancaman 

nyata bagi banyak mahasiswa. 

Temuan ini penting karena menunjukkan adanya kesadaran tinggi di kalangan mahasiswa tentang dampak 

cyberbullying, baik terhadap kesehatan mental maupun prestasi akademik, meskipun mereka tidak merasakannya 

secara langsung. Rendahnya pengalaman pribadi ini menandakan bahwa mahasiswa mungkin tidak menganggap 

cyberbullying sebagai ancaman yang mendesak dalam kehidupan mereka. Oleh karena itu, temuan ini 

menggarisbawahi pentingnya peningkatan pendidikan dan kebijakan pencegahan di kampus, agar mahasiswa 

tidak hanya memahami bahaya cyberbullying, tetapi juga lebih siap menghadapinya jika terlibat atau menjadi 

korban. 

Hasil penelitian ini menunjukkan kesamaan dengan temuan pada hasil penelitian (Nixon, 2014) dan (Patchin & 

Hinduja, 2010), di mana meskipun banyak mahasiswa menyadari bahaya cyberbullying, pengalaman mereka 
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sebagai korban cenderung terbatas. Penelitian ini juga mengungkapkan bahwa cyberbullying dapat berdampak 

negatif pada kesehatan mental dan harga diri (self-esteem), yang sejalan dengan temuan pada penelitian (Patchin 

& Hinduja, 2010). Namun, terdapat perbedaan penting yang tidak dibahas dalam kedua penelitian tersebut, yaitu 

perlunya pendidikan dan kebijakan pencegahan yang lebih spesifik di tingkat kampus. Temuan ini menekankan 

bahwa meskipun mahasiswa menyadari dampak negatif cyberbullying, mereka mungkin belum siap atau 

teredukasi dengan baik untuk menghadapinya jika terlibat langsung. Oleh karena itu, penelitian ini menyoroti 

pentingnya peningkatan program pendidikan dan kebijakan pencegahan di kampus, agar mahasiswa lebih siap 

dan tanggap terhadap masalah cyberbullying yang bisa terjadi di lingkungan mereka. 

 

4. KESIMPULAN DAN SARAN 

Penelitian ini mengungkapkan bahwa meskipun kesadaran mahasiswa terhadap cyberbullying cukup 

tinggi, pengalaman pribadi mereka dengan fenomena ini relatif rendah. Hal ini menunjukkan perlunya 

peningkatan pendidikan dan kebijakan pencegahan cyberbullying di lingkungan kampus, agar mahasiswa tidak 

hanya sadar akan bahaya yang ditimbulkan, tetapi juga siap menghadapinya jika terlibat atau menjadi korban. 

Dampak psikologis cyberbullying, seperti gangguan kesehatan mental dan penurunan prestasi akademik, harus 

menjadi perhatian serius. Kampus perlu lebih aktif dalam memberikan edukasi dan dukungan kepada mahasiswa 

untuk mencegah dampak negatif yang lebih besar di masa depan, serta menciptakan lingkungan yang aman dan 

mendukung bagi mahasiswa di dunia maya. Berdasarkan temuan penelitian ini, ada beberapa saran untuk 

penelitian lebih lanjut dan pengembangan kebijakan pencegahan cyberbullying di kampus melalui pelibatan 

sampel yang lebih luas dari berbagai daerah di Indonesia, untuk mendapatkan gambaran yang lebih representatif 

tentang dampak cyberbullying di kalangan mahasiswa di tingkat nasional. Metode pengumpulan data yang lebih 

bervariasi, seperti wawancara mendalam atau studi kasus, dapat digunakan untuk menggali pengalaman pribadi 

responden secara lebih detail. Evaluasi kebijakan pencegahan dan program kampus dalam menangani 

cyberbullying perlu ditingkatkan, termasuk upaya kampus dalam menyediakan dukungan psikologis dan 

pendidikan yang lebih efektif terkait dengan bahaya cyberbullying.  
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